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RINGKASAN 

Sholatiah. Uji Patog enitas Jamur Beauveria /Jassiana, Metarhizium 

anisopliae, Bacillus thuringiensis Terhadap Larva Setothosea asigna van Ecke 

dan Larva Oryctes rhinoceros. Di bawah bimbingan Prof.Dr.lr.Hj Retno Astuti 

Kuswardani, MS sebagai Ketua Komisi Pembimbing dan Ir. Asmah Indrawati, 

MP sebagai Anggota Komisi Pembimbing. 

Penelitian ini dilaksanakan dilaboratorium Balai PHP Tanjung Morawa 

Jalan Medan, Lubuk Pakam KM 24. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juni­

juli 2011. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui patogenitas penggunaan 

Beauveria bassiana, Metarhizium anisopliae, Bacillus thuringiensis terhadap 

Larva Setothosea asigna dan Larva Oryctes rhinoceros. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 Faktor yaitu; Faktor jenis serangga 

(S) terdiri dari empat taraf, yaitu: S1 = Larva Ulat api (S.asigna) instar muda(� 

instar 3), S2 Larva Ulat api instar tua (2: instar 3), S3 Larva Kumbang 

tanduk(O.rhinoceros) (< instar 3) dan S4 = Prapupa kumbang tanduk 

(O.rhinoceros) (> instar 3 pra pupa). Faktor pemberian jamur dengan (J) terdiri 

dari 3 taraf, yaitu: J0 = Kontrol (Tanpa diberi jamur), 11 = Jamur Beauveria 

bassiana (konsentrasi 105), 12 = Jamur Metarhizium anisopliae (konsentrasi 105) 

dan J3 = Bakteri Bacillus thuringiensis (Konsentrasi 10-8). 

Parameter yang diamati adalah gejala infeksi, kemampuan makan serangga 

dan persentase mortalitas serangga. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jenis patogenitas 

berpengaruh sangat nyata terhadap persentase mortalitas, dimana jenis serangga 

yang lebih dahulu mengalami gejala infeksi adalah larva ulat api :S instar 3, 2: 

instar 5, larva kumbang tanduk :S instar 3 dan prapupa kumbang tanduk. 

Perlakuan pemberian patogen berpengaruh sangat nyata terdapat 

presentase mortalitas, dimana jenis jamur yang dapat mematikan serangga uji 

yang terbaik adaiah B. thuringiensis, M anisopliae dan B. bassiana. 

Terdapat interaksi anatara jenis serangga dan pemberian jamur dan bakteri 

terhadap persentase mortalitas serangga uji. 
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1.1 Latar Belakang 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan pengendalian hama di Perkebunan Kelapa Sawit lebih dari 

50 tahun masih memilih untuk penggunaan pestisida baik dari jenis insektisida, 

herbisida, fungisida, rodentisida, bakterisida dll. Penggunaan pestisida yang 

berlebihan akan menimbulkan dampak negatif yang besar antara lain: terjadinya 

resurjensi hama, resistensi, residu, gangguan terhadap kesehatan dan mencemari 

lingkungan (Kuswardani, 2009). 

Resurjensi hama adalah peristiwa peningkatan populasi hama sasaran yang 

mencolok sehingga jauh melampaui Ambang Ekonomik segera setelah diadakan 

tindakan pengendalian dengan pestisida tertentu. Resurjensi sangat mengurangi 

efektivitas dan efisiensi pengendalian dengan insektisida. Pengaruh langsung 

insektisida dapat berupa menurunya mortalitas, meningkatnya laju reproduksi, 

meningkatnya laju makan, memperpendek stadium nimfa, dan memperpanjang 

masa oviposisi dan lama stadium imago. Pengaruh tidak langsung insektisida 

yang lain adalah pengaruh terhadap musuh alami. Karena sifat racunnya yang 

berspektrum lebar musuh alami banyak yang terbunuh sehingga memberi 

kesempatan bagi populasi hama wereng coklat untuk meningkat (Untung, 1993). 

Resistensi adalah kepekaan suatu populasi hama terhadap pestisida 

tertentu yang kemudian tidak dapat lagi dikendalikan oleh insektisida tersebut. 

Ketahanan terhadap pestisida tidak hanya berkembang pada serangga atau 

binatang arthropoda lainya, tetapi juga ketahanan pada pathogen terhadap 

fungisida, ketahanan gulma terhadap herbisida dan ketahanan nematoda terhadap 

nematisida (Untung, 1993). 
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi derajat resurjensi dan resistensi 

suatu jenis hama. Faktor-faktor tersebut meliputi jenis insektisida, dosis, waktu, 

frekuensi dan metode aplikasi insektisida. Hampir semua golongan insektisida 

utama seperti Karbamat dapat menyebabkan resurjensi dan resistensi meskipun 

ada ada beberapa jenis insektisida tertentu yang sangat mendorong resurjensi dan 

resistensi j ika ada beberapa yang moderat. Semakin tinggi dosis dan frekuensi 

aplikasi biasanya semakin mendorong resurjensi dan resistensi. Masalah yang 

banyak diperhatik:an dalam pelaksanaan program pembangunan berkelanjutan 

yang berwawasan lingkungan adalah masalah pencemaran yang di akibatkan oleh 

penggunaan pestisida (Untung, 1993). 

Residu adalah pencemaran oleh pestisida dalam wujud adanya residu 

pestisida yang tertinggal di lingkungan fisik: dan biotik: di sekitar kita. Residu 

insektisida di lingkungan sebagai akibat dari penggunaan atau aplik:asi langsung 

insektisida yang ditujukan pada sasaran tertentu pada tanaman dan tanah. Residu 

juga dapat di akibatkan oleh insektisida yang terbawa (drift) oleh gerakan air 

(sungai, air tanah, laut), dan gerakan angin/udara. Pestisida mempunyai bahan 

pemicu berkembangnya penyakit kanker. Residu insektisida akan mencemari 

lingkungan dan mengganggu kesehatan karena bersifat racun (Untung, 1993). 

Untuk mengurangi dampak dari efek tersebut di atas maka dapat dilakukan 

pengendalian hama secara hayati, yaitu memanfaatkan musuh alami pada tanaman 

yang diusahakan. 

Per anan Peng endalian Hayati 

Sesuai dengan konsepsi dasar Pengendalian Hama Terpadu, maka 

pengendalian hayati memegang peranan yang menentukan karena semua usaha 
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Lampiran l l.  Kemampuan Makan Serangga Uji % 

................................................ 

SlJO 7,69 3,85 

SlJl 3,85 11,54 

SlJ2 7,69 11,54 

S1J3 7,69 7,69 

S2JO 7,69 11,54 

S2Jl 26,92 7,69 

S2J2 11,54 7,69 

S2J3 7,69 11,54 

S3JO 7,69 7,69 

S3Jl 7,69 15,38 

S3J2 11,54 3,85 
S3J3 7,69 3,85 

S4JO 7,69 3,85 

S4Jl 11,54 7,69 

S4J2 11,54 7,69 
S413 l l,54 7,69 

La mpiran 12. Tabel Dwikasta Kemampuan Makan Serangga Uji 
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15,38 5,13 
19,23 6,41 
30,77 10,26 
30,77 10,26 

26,92 8,97 

42,31 14,10 

30,77 10,26 
34,62 11,54 

26,92 8,97 
30,77 10,26 
23,08 7,69 
19,23 6,41 

23,08 7,69 
26,92 8,97 
30,77 10,26 
34,62 l l,54 

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Persentase Kemampuan Makan Serangga Uji 

Perlakuan 
s 

J 
lnteraksi (S x J) 

Sisa 

Keterangan : KK 
•• 

• 

tn 

15 

3 

3 
9 

33 

231,7554 15,4504 

76,4300 25,4767 

41,9132 13,9711 

113,4122 12,6014 
562,1302 17,0342 

= koefisien keragaman 

= sangat nyata 

=nyata 

= tidak nyata 

0,91 tn 2,02 2,72 

1,50 tn 2,90 4,46 

0,82 tn 2,90 4,46 
0,74 tn 2,19 3,01 
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